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Abstract 
Problem of this research is the unfamiliarity of the topics in TOEFL test. Many of 
the topics are talking about American and Europe.  They are about American 
science, American history, American economic system, American culture and 
European culture.  The topics above are not familiar to the students of State 
Islamic College because they seldom study about the topic. To answer the TOEFL 
tes it will be better for us to have background knowledge about the topics of the 
reading.  If we are familiar with the topic, it will help us to be easy in answering 
and understanding about the text.  This research used Research & Development 
(R&D) approach.  The sample of the try out test for developing these questions 
are the sixth semester English students of STAIN Batusangkar.  The data were 
analyzed by using Kappa model to differenciate the items difficulties, items 
differenciation, trapping model, validity and reliability.  The product of this 
research then revised for three times.  Then, the product is also commented and 
analyzed by the experts.  After analyzing the revision of the product, the result 
finally getting ready to be used for a test.     
Kata Kunci: Pengembangan, Soal Reading, TOEFL, Teks Keislaman 
PENDAHULUAN 
TP TOEFL Test (Institutional Test 
Program Test of English as a 
Foreign Language) sudah dikenal 
luas di berbagai kalangan pelajar, 
mahasiswa, akademisi, birokrat, peneliti 
dan para profesional lainnya di Indonesia 
semenjak beberapa puluh tahun yang 
lalu.  Test ITP TOEFL adalah tes untuk 
menguji kemampuan pemahaman bahasa 
Inggris bagi penutur non bahasa Inggris.  
Tes ITP TOEFL biasanya digunakan 
untuk syarat melanjutkan pendidikan ke 
luar negeri (khususnya ke negara-negara 
yang menggunakan bahasa Inggris se-
bagai bahasa pengantar) dan sudah ba-
nyak juga negara-negara yang bukan 
penutur bahasa Inggris menjadikan ITP 
TOEFL sebagai salah satu syarat untuk 
masuk ke negara mereka.  Di samping 
itu, ITP TOEFL juga sering digunakan 
sebagai syarat untuk melanjutkan pendi-
dikan ke jenjang S2, S3 dan post 
doctoral di dalam negeri.  Tes ini ada 
juga digunakan untuk syarat memper-
oleh beasiswa dari lembaga donor asing, 
untuk mencari pekerjaan, naik pangkat 
dan jabatan serta berbagai kegunaan 
lainnya. 
Di perguruan tinggi di Indonesia 
tes ITP TOEFL sudah banyak dilakukan 
dan umumnya dijadikan sebagai syarat 
untuk lulus dari program S1, S2, S3 dan 
bahkan DIII.  Berbagai macam model 
ITP TOEFL diujikan kepada mahasiswa; 
ada yang Paper Based TOEFL (PBT), 
I 
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ada yang Internet Based TOEFL (IBT), 
ada yang Computer Based TOEFL 
(CBT), dan lain sebagainya.  Masing-
masing perguruan tinggi menggunakan 
dan menetapkan standar skor yang ber-
beda untuk syarat kelulusan mahasiswa 
mereka. Misalnya, ada yang menetapkan 
skor kelulusan 400, ada yang 425, ada 
450 dan ada yang 475.  Hal itu tergan-
tung kepada perguruan tinggi  masing-
masing. 
Begitu juga halnya di STAIN 
Batusangkar.  Mulai tahun 2014 seluruh 
mahasiswa yang akan wisuda wajib 
mengikuti tes setara ITP TOEFL sebagai 
syarat kelulusan. Skor yang ditetapkan 
adalah 425 untuk mahasiswa jurusan 
Bahasa Inggris dan 400 untuk maha-
siswa yang bukan dari jurusan Bahasa 
Inggris.  Tes ini diadakan oleh Unit 
Pengembangan Bahasa STAIN 
Batusangkar di labor bahasa dan labor 
multi media STAIN Batusangkar.  Tes 
ini diadakan setiap hari Rabu.  Namun 
khusus bagi calon wisudawan/wisuda-
wati diadakan dua sampai satu bulan 
menjelang wisuda. 
Tes TOEFL yang diujikan adalah 
tes setara ITP TOEFL dengan format 
Paper Based TOEFL (PBT).  Soal ITP 
TOEFL ini diambil dari berbagai sumber 
dan diramu menjadi sebuah tes yang 
valid dan reliable.  Sumber tes yang 
digunakan seperti Barrons’ and Cliff, 
Deborah, King and Carol, Pyle and Page, 
dll.  Tes ini juga menguji kemampuan 
listening, structure and written 
expression dan reading comprehension 
sebagaimana layaknya sebuah tes 
TOEFL internasional.  Jumlah soal se-
banyak 140 soal dengan alokasi waktu 
dua jam.    
Pada bulan Februari 2015 yang 
lalu test setara ITP TOEFL di STAIN 
Batusangkar sudah diikuti oleh sebanyak 
313 orang mahasiswa.  Sebagian mereka 
mendapatkan skor diatas 400 tetapi se-
bagian lagi ada juga yang mendapatkan 
skor di bawah standar (below 400). Ada 
sebanyak 129 orang yang mendapatkan 
skor dibawah 400.  Tes ini dijadikan 
sebagai syarat untuk mengambil ijazah.  
Bagi yang tidak mencapai skor 400 
diwajibkan mengulangi tes (retest).   
Karena tes ini masih baru bagi 
mahasiswa STAIN Batusangkar maka 
berbagai opini dan tafsiran bermunculan 
dari mahasiswa.  Misalnya, ada yang 
bertanya apa itu tes ITP TOEFL, 
mengapa harus tes ITP TOEFL, dan apa 
manfaatnya tes ITP TOEFL tersebut.  
Banyak juga mahasiswa yang kasak 
kusuk mencari bahan ITP TOEFL di 
perpustakaan, ada juga yang belajar 
kepada sesama mahasiswa yang dari 
prodi Bahasa Inggris, dan ada juga yang 
(mungkin) stres karena takut tidak lulus 
karena ITP TOEFL dianggap sangat 
sulit. 
Berdasarkan wawancara yang di-
lakukan dengan peserta tes ITP TOEFL 
tersebut pada tgl 20 Februari 2015 
didapatkan informasi yang berbeda-beda 
dari mahasiswa terhadap test ITP 
TOEFL ini.  Ada yang mengatakan bah-
wa tes ini susah atau sulit semuanya, ada 
yang menanggapi biasa-biasa saja, dan 
ada yang memang asyik dan merasa 
tertantang dengan tes ITP TOEFL ini. 
Ada juga yang berpendapat bahwa ITP 
TOEFL itu memang sangat penting 
untuk masa sekarang. 
Berdasarkan fakta dan data tes dari 
mahasiswa tersebut kebanyakan mereka 
mendapatkan nilai rendah dalam men-
jawab soal reading. Dari wawancara 
yang dilakukan mereka mengatakan 
bahwa topik–topik yang ada dalam 
reading tes ITP TOEFL tersebut sangat 
sulit dan tidak familiar bagi mereka.  
Topik yang disajikan dalam reading ITP 
TOEFL ini kebanyakan tentang 
Amerika; tokoh Amerika, seni Amerika, 
geografis Amerika dan lain sebagainya 
yang American minded. 
Karena secara umum mahasiswa 
mengalami masalah dalam menjawab 
soal reading ini dikarenakan topiknya 




yang tidak familiar maka perlu dikem-
bangkan model soal reading yang 
berbasiskan teks-teks keislaman sehing-
ga mereka setidaknya sudah mengenal 
atau belajar tentang isi teks tersebut. 
Dengan familiarnya mereka dengan teks 
tersebut maka mereka akan terbantu 
dalam memahami teks sehingga mereka 
juga mudah dalam menjawab soal 
reading. 
Batasan dan Perumusan Masalah 
Berbagai persoalan tentang tes ITP 
TOEFL ini dirasakan oleh mahasiswa.  
Ada yang menganggap bahwa ITP 
TOEFL sangat sulit, ada yang menga-
takan bahwa ITP TOEFL tidak perlu 
bagi mereka dan ada yang mengatakan 
bahwa ITP TOEFL tersebut sangat 
penting bagi mereka untuk mengukur 
kemampuan bahasa Inggris mereka.  
Mengenai materi soal tes ITP TOEFL, 
ada yang mengatakan bahwa tes ITP 
TOEFL itu materinya sangat susah, 
misalnya dalam listening. Ada yang 
mengatakan bahwa reading yang susah 
dan ada yang mengatakan grammar yang 
susah. Karena banyaknya permasalahan 
ini dan keterbatasan waktu dan biaya 
maka peneliti membatasi permasalahan 
penelitian ini sebatas mengembangkan 
soal-soal reading saja.   
Rumusan masalah dalam pene-
litian ini adalah apa bentuk soal reading 
ITP TOEFL yang berbasiskan pada teks 
keislaman dan bagaimana hasil tes ITP 
TOEFL ini nantinya setelah diuji-
cobakan kepada  mahasiswa STAIN 
Batusangkar. 
Sasaran dan Tujuan Penelitian 
Sasaran penelitian ini adalah untuk 
membuat mahasiswa merasa familiar 
dengan teks reading dalam ITP TOEFL 
karena mereka pada umumnya sudah 
banyak mempelajari teks yang bernuansa 
keislaman. Sedangkan tujuan penelitian 
ini adalah tersedianya satu set soal 
reading yang memiliki teks-teks 
keislaman untuk ITP TOEFL untuk 
dipakai di STAIN Batusangkar khusus-
nya dan di PTAIN se Indonesia pada 
umumnya. Sebab, sekarang ini kita tidak 
boleh lagi memakai istilah TOEFL 
murni.  Berdasarkan kebijakan Konsor-
sium Bahasa Nasional PTAIN se 
Indonesia bahwa masing-masing PTAIN 
harus mendaftarkan bentuk soal ITP 
TOEFL dan TOAFL mereka ke Ke-
menterian Hukum dan Hak Azazi manu-
sia sebagai legalitas untuk tes tersebut.  
Hal ini sudah dimulai oleh UIN Syahid 
Jakarta yang sudah mendaftarkan bentuk 
soal TOAFL mereka ke Kemenkumham 
dan sudah mendapatkan Surat Kepu-
tusan.  
Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini istilah ITP 
TOEFL yang digunakan adalah 
Institutional Test Program Test of 
English as a Foreign Language mengacu 
kepada sebuah tes setara TOEFL yang 
dikeluarkan oleh lembaga sendiri dan 
akan digunakan sebagai alat ukur 
kemampuan bahasa yang diakui secara 
nasional. Dalam merancang tes ITP 
TOEFL ini masing-masing lembaga 
diberi kebebasan untuk merancang sen-
diri seperti apa alat ukur yang akan di-
gunakan sehingga tidak terjadi pem-
bajakan soal dari model yang lain. 
KAJIAN TEORI 
Pengertian ITP TOEFL 
Perkembangan zaman seaca global 
menuntut kita agar bisa kompeten dan 
sejalan dengan perkembangan zaman 
tersebut. Sejalan dengan itu bahasa 
Inggris sudah menjadi bahasa mutlak 
yang hampir digunakan sebagai bahasa 
komunikasi secara internasional. Berba-
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gai lembaga turut menyertakan TOEFL 
(Test of English as a Foreign Language) 
sebagai syarat dasar dalam rekrutmen di 
instansi atau lembaga mereka.  Selain itu 
masih banyak lagi manfaat dan tujuan 
dari sertifikat dan nilai TOEFL itu 
sendiri. 
Deborah (1998) mengatakan bah-
wa ITP (Institutional Test Program) 
merupakan jenis tes yang sama-sama 
dikeluarkan oleh ETS (Educational 
Testing Service). Oleh karena soal-soal 
ITP adalah soal-soal Official PBT (Paper 
Based Test) yang dikeluarkan 2 tahun 
sebelumnya, maka ITP score tidak valid 
(red: tidak berlaku) untuk digunakan se-
bagai admission requirements penerima-
an mahasiswa dan atau untuk keperluan 
akademis lain yang beresiko tinggi. 
Jikapun ada institusi yang memper-
silahkan score ITP dijadikan standar 
admission requirements institusi terse-
but, hal itu adalah kebijakan internal 
institusi dan tidak berkaitan dengan ETS. 
Ketika membicarakan mengenai 
TOEFL test, tak jarang orang akan 
menyinggung mengenai TOEFL ITP 
(Institutional Testing Program) dan 
International/official TOEFL ETS. Pada 
dasarnya, kedua jenis tes ini memiliki 
kesamaan. International/official TOEFL 
test menunjuk pada TOEFL test yang 
diselenggarakan oleh ETS (Educational 
Testing Service) yang berpusat di 
Amerika Serikat. Dan TOEFL ITP 
adalah salah satu jenis tes TOEFL yang 
juga diselenggarakan oleh ETS secara 
lokal. 
Apa itu TOEFL ITP? TOEFL ITP 
(Institutional Testing Program) adalah 
salah satu jenis tes yang dikeluarkan 
oleh English Testing System (ETS) 
khusus untuk wilayah Asia. Skor 
TOEFL ITP bersifat institutional yang 
berarti hanya digunakan untuk institusi 
dan wilayah lokal tertentu dan tidak 
berlaku untuk seluruh negara di dunia.  
Meskipun tidak berlaku di seluruh dunia, 
TOEFL ITP masih bisa digunakan se-
bagai prasyarat pengajuan beasiswa 
tertentu seperti DAAD, Fullbright, 
StuNed, Monbukagakusho, ADS dan se-
bagainya. 
TOEFL ITP terdiri atas tiga sesi 
ujian, antara lain Listening, Structure 
and Written Expression dan Reading 
Comprehension. Masing-masing sesi 
ujian memiliki jumlah soal dan waktu 
kerja yang berbeda-beda. 
Tapi, bila membicarakan perbeda-
annya, international/official TOEFL 
akan lebih menunjuk pada tes TOEFL 
yang berformat iBT (internet Based 
Test) karena format inilah yang sekarang 
umum digunakan dibandingkan TOEFL 
PBT (Paper Based Test).  
Perbedaan ITP TOEFL dengan Tes 
Lainnya 
Harris (2002) mengatakan perbe-
daan pertama antara ITP dan official 
TOEFL adalah pada kemampuan yang 
diujikan. Pada Official TOEFL (iBT) 
test, kemampuan yang diujikan meliputi 
reading comprehension, listening, 
writing dan speaking. Sedangkan, pada 
TOEFL ITP tes, kemampuan berbahasa 
Inggris yang diujikan meliputi listening 
comprehension, structure and written 
expression, dan reading comprehension. 
Jadi, bisa dilihat bahwa ITP tidak 
menguji kemampuan berbicara secara 
aktif. 
Perbedaan lainnya adalah tentang 
masalah rentangan yang ada dalam 
proses penilaian. Pada TOEFL iBT, 
rentangan nilai yang diberikan adalah 
dari 0 sampai 120. Sedangkan dalam 
ITP, rentangan nilai ini masih dibagi 
dalam dua level berdasarkan tingkat 
kemampuan peserta tes. Level pertama 
(intermediate to advance) memiliki 
rentangan skor dari 310 sampai 677. 
Lalu, level kedua (high beginning to 
intermediate) menggunakan rentangan 
nilai dari 200-500. 
Perbedaan selanjutnya adalah 
masalah teknis pelaksanaannya. Pada 




TOEFL ITP, tes dilakukan secara 
tertulis. Selain itu, tes ini lebih fleksibel 
karena tes bisa diselenggarakan sendiri 
oleh instansi tertentu dengan menen-
tukan jadwalnya sendiri. Dengan pe-
nyelenggaraan yang diatur sendiri, 
fasilitas dan staf pun bisa berasal dari 
institusi tersebut, sehingga akan lebih 
fleksibel dan dana tidak terlalu besar. 
Dalam hal penilaian, institusi tersebut 
bisa bekerja sama dengan institusi yang 
menjadi jaringan resmi dari ETS. 
Sedangkan pada TOEFL iBT, tes dila-
kukan secara online dengan pengawasan 
ketat terkait dengan materi serta per-
syaratan yang harus dipenuhi. Selain itu, 
tes ini diselenggarakan langsung oleh 
ETS sehingga jadwal tidak bisa fleksibel 
karena harus mengikuti jadwal yang 
telah dibuat oleh ETS sejak jauh hari. 
Tes ini juga bisa jadi lebih mahal 
dibandingkan TOEFL ITP. Penilaian pun 
dilakukan lebih ketat karena dilakukan 
secara otomatis dan manual (diteliti oleh 
staf tertentu). 
Lalu, perbedaan selanjutnya adalah 
mengenai tujuan dan fungsinya. Dari 
segi tujuannya, official TOEFL test ini 
digunakan untuk melihat kemampuan 
seseorang dalam menggunakan bahasa 
Inggris untuk keperluan melanjutkan 
studi dan juga bekerja di negara lain 
yang menggunakan bahasa Inggris 
sebagai bahasa utama dalam komunikasi. 
Dengan demikian, hasil dari tes ini 
diakui secara luas di berbagai institusi 
pendidikan dan instansi non-akademis. 
Tes ini bahkan bisa dibilang menjadi 
salah satu prasyarat penting bagi orang 
yang ingin melajutkan pendidikan dan 
bekerja di luar negeri. Sedangkan ITP 
test lebih digunakan secara intern dan 
tidak bisa digunakan secara luas layak-
nya official TOEFL test seperti iBT test. 
Umumnya, ITP test lebih digunakan 
sebagai syarat masuk dan kelulusan dari 
suatu institusi pendidikan tinggi. Selain 
itu, tes ini juga digunakan sebagai salah 
satu placement test. Beberapa institusi 
juga menggunakan ITP test untuk 
melihat perkembangan peserta didiknya 
dalam menggunakan Bahasa Inggris, 
terutama yang non-verbal. Hasil dari test 
ini juga kadang digunakan sebagai 
prasyarat untuk mengajukan beasiswa 
pendidikan. 
Bentuk Soal ITP TOEFL 
Soal ITP terdiri dari tiga bagian 
yaitu listening comprehension, structure 
and written expression dan reading 
comprehension.  Sebagaimana dikutip 
dari 
http://englishdashboard.blogspot.com 
bahwa Jumlah soal listening: 50 soal, 
waktu kerja: 30-40 menit terbagi 
menjadi 3 bagian, yaitu: 
Part A: Percakapan pendek. 
Part B: Percakapan panjang. 
Part C: Monolog panjang. 
Berikutnya adalah soal structure 
and written expressionyang terdiri dari 
40 soal. Jumlah soal: 40 soal waktu 
kerja: 25 menit terbagi menjadi 2 bagian, 
yaitu: 
 Part A: Berupa soal dengan 
jawaban pilihan ganda 
 Part B: Berupa soal untuk memilih 
jawaban yang salah 
Kemudian ada soal reading 
comprehension.  
Jumlah soal: 50 soal 
Waktu kerja: 55 menit 
Tidak perlu khawatir bila terdapat 
jawaban yang salah pada ujian TOEFL 
ITP, karena tidak akan ada pengurangan 
nilai pada TOEFL ITP. Setelah menger-
jakan semua soal TOEFL ITP maka 
sekitar seminggu atau dua minggu 
kemudian peserta TOEFL ITP akan di-
berikan semacam sertifikat skor TOEFL 
yang nantinya menjadi tolak ukur ke-
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mampuan bahasa Inggrisnya. Sertifikat 
ini berlaku hingga 2 tahun, terhitung 
sejak tanggal diterbitkannya sertifikat. 
Adapun skor TOEFL ITP yang diberikan 
berkisar antara 310-677. 
Perbandingan ITP TOEFL dengan 
TOEFL 
Menurut Brown (2004:70) TOEFL 
adalah tes profisiensi (kelancaran) untuk 
mengevaluasi atau mengukur kelancaran 
bahasa Inggris seseorang yang bukan 
penutur asli bahasa Inggris.  Sedangkan 
menurut Kardimin (2010:173) bahwa 
TOEFL adalah tes umum yang diguna-
kan untuk mengukur dan mengetahui 
kemampuan bahasa Inggris seseorang. 
Tes TOEFL adalah sebuah tes yag 
dirancang untuk membuat keputusan 
yang valid (terukur) untuk menguji tes 
pemahaman bahasa Inggris seseorang 
yang bukan sebagai penutur asli bahasa 
Inggris.  Artinya, seseorang yang belajar 
bahasa Inggris dapat diukur kemampuan 
bahasa Inggris nya melalui tes ini. 
Tes TOEFL pertama kali didaftar-
kan oleh MLA (Modern Language 
Association) pada tahun 1963 di New 
Jersey, Amerika Serikat.  Dan kemudian 
pada tahun 1965 sebuah badan pelaksana 
ujian masuk perguruan tinggi di Amerika 
bertanggungjawab mengelola tes ini 
sampai saat sekarang ini. 
Kegunaan TOEFL 
Test TOEFL digunakan untuk 
mengukur pemahaman bahasa Inggris 
seseorang untuk kepentingan akademik.  
Menurut Sharpe (2010:10) test TOEFL 
juga digunakan untuk syarat memper-
oleh gelar sarjana, masuk ke dunia 
pemerintahan, universitas dan beberapa 
posisi penting pekerjaan lainnya di 
berbagai tempat. 
Pada saat sekarang ini test TOEFL 
sudah mendunia sehingga hampir se-
luruh negara mensyaratkan TOEFL 
sebagai tes untuk mengukur kemampuan 
berbahasa Inggris seseorang untuk ber-
bagai kepentingan.  Di Indonesia misal-
nya, tes TOEFL digunakan untuk masuk 
kuliah S2, masuk kuliah  S3, melamar 
pekerjaan ke perusahaan yang bonafid 
dan bahkan pada tahun 2013 ini peme-
rintah sudah mensyaratkan TOEFL se-
bagai syarat untuk mendaftar menjadi 
PNS di beberapa departemen. 
Jenis-Jenis Test TOEFL 
Ada dua macam tes TOEFL yaitu 
TOEFL Prediction Test atau ITP dan 
Istitutional TOEFL test (ITP). Test 
TOEFL Prediction ini adalah tes yang 
sudah diujikan dalam international 
TOEFL semenjak beberapa tahun yang 
lalu.  Tujuannya adalah untuk melihat 
prediksi TOEFL seseorang sebelum 
mengambil test TOEFL yang sebenar-
nya.  TOEFL Prediction ini umumnya 
dipakai di sebagian besar sekolah dan 
kampus di Indonesia. 
Menurut Pamela (2008:3) ada dua 
format test TOEFL yaitu Paper Based 
TOEFL dan Internet Based TOEFL 
(IBT). PBT yang menggunakan pensil 
dan kertas dan biasanya digunakan untuk 
dua tujuan. Tujuan pertama adalah untuk 
penempatan dan mengukur kemajuan 
(terhadap kemampuan bahasa Inggris 
seseorang).  Tujuan yang kedua adalah 
untuk mempersiapkan seseorang sebe-
lum mengikuti Internet Based TOEFL 
atau untuk menguji kemampuan sese-
orang jika internet tidak tersedia. 
Komponen Tes TOEFL 
Test TOEFL terdiri dari tiga 
bagian. Komponennya yaitu listening 
comprehension, structure and written 
expression dan reading comprehension.  
Seluruh soal TOEFL berjumlah 140 
buah soal; listening comprehension 
sebanyak 50 soal, structure and written 
expression sebanyak 40 soal dan reading 
comprehension sebanyak 50 soal. 
Alokasi waktu untuk mengerjakan 
soal TOEFL adalah selama dua jam.  
Dimulai dari mengerjakan tes listening 




comprehension.  Soal ujian listening ini 
diputar satu kali dan peserta mendengar 
percakapan dari kaset tersebut dan soal-
nya pun dari kaset tersebut.  Kemudian 
mengerjakan bagian structure and 
written expression dan bagian terakhir 
mengerjakan reading comprehension. 
Seluruh soal TOEFL adalah 
multiple choice atau pilihan berganda.  
Masing-masing nomor memiliki empat 
pilihan jawaban mulai dari A, B, C dan 
D. Peserta dipersilakan memilih jawaban 
yang benar dengan cara melingkari atau 
dengan menyilanngi. Apabila terjadi ke-
salahan dan kita ingin merubah jawab-
annya, maka disilakan mencoret dua kali 
jawaban yang dipilih pertama kali, dan 
buat jawaban yang baru. 
Yang menarik dari tes TOEFL ini 
adalah peserta diberikan modal awal 
sebanyak 200 poin dan skor akhirnya 
adalah skor perolehan peserta ditambah 
dengan poin yang sudah ada sebanyak 
200 tersebut. Jadi, skor terendah TOEFL 
adalah 200 jika peserta salah semuanya 
menjawab soal. 
Menurut Raymond (1998) men-
jelaskan bahawa ada 5 aspek reading 
comprehension yang harus diketahui 
dalam membuat soal reading tersebut.  
Kelima aspek tersebut harus terwakili 
dalam item-item soal reading 
comprehension yaitu: 1) main idea, 2) 
supporting details, 3) reference, 4) 
vocabulary dan 5) inference. 
Menurut Zainul (2003) paling 
tidak ada 11 syarat tes yang baik yaitu: 
(1) validitas tes; (2) reliabelitas tes; (3) 
daya pembeda atau diferensiasi tes; (4) 
keseimbangan tes; (5) efisiensi atau daya 
guna tes; (6) obyektivitas tes; (7) 
kekhususan tes; (8) tingkat kesulitan tes; 
(9) tingkat kepercayaan tes; (10) 
keadilan tes; (11) alokasi waktu tes. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau Research & 
Development atau yang lebih dikenal 
dengan R&D.  Penelitian pengembangan 
(Research and Development/R&D) ada-
lah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. 
Untuk dapat menghasilkan produk ter-
tentu digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka di-
perlukan penelitian untuk menguji pro-
duk tersebut. Jadi penelitian pengem-
bangan bersifat longitudinal (bertahap 
bisa multy years).    
Sesuai dengan namanya, Research 
& Developmnet difahami sebagai ke-
giatan penelitian yang dimulai dengan 
research dan diteruskan dengan 
development. Kegiatan research dilaku-
kan untuk mendapatkan informasi ten-
tang kebutuhan pengguna (needs 
assessment), sedangkan kegiatan 
development dilakukan untuk menghasil-
kan perangkat pembelajaran. 
Pemahaman ini tidak terlalu tepat. 
Kegiatan research tidak hanya dilakukan 
pada tahap needs assesment, tapi juga 
pada proses pengembangan produk, yang 
memerlukan kegiatan pengumpulan data 
dan analisis data, yaitu pada tahap proses 
validasi ahli dan pada tahap validasi 
empiris atau uji-coba. Sedangkan nama 
development mengacu pada produk yang 
dihasilkan dalam proyek penelitian. 
Karakteristik langkah pokok R&D 
yang membedakannya dengan pendekat-
an penelitian lain. Borg and Gall (1983) 
menjelaskan 4 ciri utama R&D, yaitu: 
1. Studying research findings pertinent 
to the product to be developed. 
 (melakukan studi atau penelitian 
awal untuk mencari temuan-temuan 
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penelitian terkait dengan produk yang 
akan dikembangkan).   
2. Developing the product base on this 
findings. (mengembangkan produk 
berdasarkan temuan penelitian ter-
sebut). 
3. Field testing it in the setting where it 
will be used eventually. (dilaku-
kannya uji lapangan dalam setting 
atau situasi senyatanya dimana 
produk tersebut nantinya digunakan). 
4. Revising it to correct the deficiencies 
found in the field-testing stage. 
(melakukan revisi untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang ditemu-
kan dalam tahap-tahap uji lapangan).  
Prosedur penelitian pengembangan 
akan memaparkan prosedur yang di-
tempuh oleh peneliti/pengembang dalam 
membuat produk. Prosedur pengem-
bangan berbeda dengan model pe-
ngembangan dalam memaparkan kom-
ponen rancangan produk yang dikem-
bangkan.  
Dalam prosedur, peneliti menye-
butkan sifat-sifat komponen pada setiap 
tahapan dalam pengembangan, menje-
laskan secara analitis fungsi komponen 
dalam setiap tahapan pengembangan 
produk, dan menjelaskan hubungan antar 
komponen dalam sistem.  
Dalam keperluan penelitian dan 
pengembangan, seorang peneliti harus 
memenuhi langkah-langkah prosedural 
yang biasanya digambarkan dalam suatu 
gambar alur dari awal hingga akhir. 
Menurut Borg & Gall (1983) meng-
gariskan langkah-langkah umum dalam 
penelitian dan pengembangan adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan. Suatu proses 
yang yang sistematis untuk me-
nentukan tujuan, mengidentifikasi 
ketidaksesuaian antara kenyataan dan 
kondisi yang diinginkan. Meliputi 
kajian pustaka, pengamatan atau 
observasi kelas dan persiapan laporan 
awal. Penelitian awal atau analisis 
kebutuhan sangat penting dilakukan 
guna memperoleh informasi awal 
untuk melakukan pengembangan. Ini 
bisa dilakukan misalnya melalui 
pengamatan kelas untuk melihat kon-
disi ril lapangan. 
2. Perencanaan 
Perencanaan, yang mencakup meru-
muskan kemampuan, merumuskan 
tujuan khusus untuk menentukan 
urutan bahan, dan uji coba skala kecil 
(uji ahli atau ujicoba pada skala kecil, 
atau expert judgement). 
3. Pengembangan format produk awal 
Pengembangan format produk awal 
yang mencakup penyiapan bahan-
bahan pembelajaran, handbook dan 
alat-alat evaluasi. Format pengem-
bangan program yang dimaksud apa-
kah berupa bahan cetak, urutan 
proses, atau prosedur yang dilengkapi 
dengan video. 
4. Validasi produk awal 
Uji ahli atau Validasi, dilakukan de-
ngan responden para ahli perancangan 
model atau produk. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mereview produk 
awal, memberikan masukan untuk 
perbaikan. Proses validasi ini disebut 
dengan Expert Judgement atau 
Teknik Delphi. 
5.   Revisi produk tahap awal 
Dilakukan berdasarkan hasil validasi 
awal. Hasil uji coba lapangan tersebut 
diperoleh informasi kualitatif tentang 
program atau produk yang dikem-
bangkan. 
6.  Uji coba produk 
Dilakukan terhadap 5-15 sekolah de-
ngan melibatkan 30-100 subjek data 
kuantitatif. Hasil belajar dikumpulkan 
dan dianalisis sesuai dengan tujuan 
khusus yang ingin dicapai. Atau jika 
kemungkinan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
7.  Revisi produk 
Dikerjakan berdasarkan hasil uji coba 
lapangan. Hasil uji coba lapangan 
dengan melibatkan kelompok subjek 
lebih besar. Dimaksudkan untuk me-




nentukan keberhasilan produk dalam 
pencapaian tujuan dan mengumpul-
kan informasi. 
8. Uji coba lapangan 
Melibatkan 10-30 sekolah terhadap 
40-200 subjek yang disertai wawan-
cara, observasi, dan penyampaian 
angket kemudian dilakukan analisis. 
9.  Revisi produk akhir 
Melakukan revisi terhadap produk 
akhir, berdasarkan saran dalam uji 
coba lapangan.  
10.  Desiminasi dan implementasi 
Melaporkan dan menyebarluaskan 
produk melalui pertemuan dan jurnal 
ilmiah, bekerjasama dengan penerbit 
untuk sosialisasi produk untuk 
komersial, dan memantau distribusi 
dan kontrol kualitas. 
Prosedur penelitian pengembangan 
menurut Borg dan Gall (1983), dapat 
dilakukan dengan lebih sederhana me-
libatkan 5 langkah utama: 
1. Melakukan analisis produk yang 
akan dikembangkan 
2. Mengembangkan produk awal 
3. Validasi ahli dan revisi 
4. Ujicoba lapangan skala kecil dan 
revisi produk 
5. Uji coba lapangan skala besar dan 
produk akhir 
Metode Penelitian Pengembangan 
memuat 3 komponen utama yaitu: (1) 
Model pengembangan, (2) Prosedur 
pengembangan, dan (3) Uji coba produk. 
Deskripsi dari masing-masing komponen 
adalah sebagai berikut: 
1) Model pengembangan 
Model Pengembangan merupakan 
dasar untuk mengembangkan produk 
yang akan dihasilkan. Model pe-
ngembangan dapat berupa model 
prosedural, model konseptual, dan 
model teoritik. Model prosedural 
adalah model yang bersifat deskriptif, 
menunjukkan langkah-langkah yang 
harus diikuti untuk menghasilkan 
produk.  
Model konseptual adalah model yang 
bersifat analitis, yang menyebutkan 
komponen-komponen produk, meng-
analisis komponen secara rinci dan 
menunjukkan hubungan antar kom-
ponen yang akan dikembangkan. 
Model teoritik adalah model yang 
menggambar kerangka berfikir yang 
didasarkan pada teori-teori yang 
relevan dan didukung oleh data 
empirik. 
Dalam model pengembangan, peneliti 
memperhatikan 3 hal: 
a. Menggambarkan Struktur Model 
yang digunakan secara singkat, 
sebagai dasar pengembangan pro-
duk. 
b. Apabila model yang digunakan 
diadaptasi dari model yang sudah 
ada, maka perlu dijelaskan alasan 
memilih model, komponen-kom-
ponen yang disesuaikan, dan 
kekuatan serta kelemahan model 
dibanding model aslinya. 
c. Apabila model yang digunakan 
dikembangkan sendiri, maka perlu 
dipaparkan mengenai komponen-
komponen dan kaitan antar 
komponen yang terlibat dalam 
pengembangan. 
2) Prosedur penelitian pengembangan 
Prosedur penelitian pengem-
bangan akan memaparkan prosedur 
yang ditempuh oleh peneliti/pengem-
bang dalam membuat produk. Pro-
sedur pengembangan berbeda dengan 
model pengembangan dalam mema-
parkan komponen rancangan produk 
yang dikembangkan. Dalam prosedur, 
peneliti menyebutkan sifat-sifat kom-
ponen pada setiap tahapan dalam 
pengembangan, menjelaskan secara 
analitis fungsi komponen dalam se-
tiap tahapan pengembangan produk, 
dan menjelaskan hubungan antar 
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komponen dalam sistem. Dalam ke-
perluan penelitian dan pengem-
bangan, seorang peneliti harus me-
menuhi langkah-langkah prosedural 
yang biasanya digambarkan dalam 
suatu gambar alur dari awal hingga 
akhir. 
3). Uji Coba  Produk 
Uji coba model atau produk 
merupakan bagian yang sangat pen-
ting dalam penelitian pengembangan, 
yang dilakukan setelah rancangan 
produk selesai. Uji coba model atau 
produk bertujuan untuk mengetahui 
apakah produk yang dibuat layak 
digunakan atau tidak. Uji coba model 
atau produk juga melihat sejauh mana 
produk yang dibuat dapat mencapai 
sasaran dan tujuan. 
Model atau produk yang baik me-
menuhi 2 kriteria yaitu: kriteria 
pembelajaran (instructional criteria) 
dan kriteria penampilan (presentation 
criteria). 
Ujicoba dilakukan 3 kali: (1) Uji-ahli 
(2) Uji terbatas dilakukan terhadap 
kelompok kecil sebagai pengguna 
produk; (3) Uji-lapangan (field 
Testing). Dengan uji coba kualitas 
model atau produk yang dikembang-
kan betul-betul teruji secara empiris. 
a. Desain Uji Coba 
Ada beberapa tahapan dalam uji coba 
produk: 
1). Uji ahli atau Validasi 
Dilakukan dengan responden para 
ahli perancangan model atau 
produk. Kegiatan ini dilakukan 
untuk mereview produk awal, 
memberikan masukan untuk per-
baikan. Proses validasi ini disebut 
dengan Expert Judgement atau 
Teknik Delphi. 
Expert Judgement atau Pertim-
bangan Ahli dilakukan melalui: (1) 
Diskusi  Kelompok (group 
discussion), dan (2) Teknik Delphi. 
1. Group discussion, adalah sutau 
proses diskusi yang melibatkan 
para pakar (ahli) untuk meng-
identifikasi masalah analisis 
penyebab masalah, menen-
tukan cara-cara penyelesaian 
masalah, dan mengusulkan ber-
bagai alternatif pemecahan ma-
salah dengan mempertimbang-
kan sumber daya yang tersedia. 
Dalam diskusi kelompok terjadi 
curah pendapat (brain storming) 
diantara para ahli dalam pe-
rancangan model atau produk. 
Mereka mengutarakan penda-
patnya sesuai dengan bidang 
keahlian masing-masing. 
2. Teknik Delphi, adalah suatu cara 
untuk mendapatkan konsensus di 
antara para pakar melalui pende-
katan intuitif. Langkah-langkah 
penerapan Teknik Delphi dalam 
Uji-Ahli dalam penelitian pengem-
bangan adalah sebagai berikut: 
a).  Problem identification and 
specification. Peneliti meng-
identifikasi isu dan masalah 
yang berkembang di lingkung-
annya (bidangnya), permasa-
lahan yang melatar belakangi, 
atau permasalahan yang di-
hadapi yang harus segera perlu 
penyelesaian. 
b).  Personal identification and 
selection. Berdasarkan bidang 
permasalahan dan isu yang te-
lah teridentifikasi, peneliti me-
nentukan dan memilih orang-
orang yang ahli, menaruh per-
hatian, dan tertarik pada bidang 
tersebut, yang memungkinkan 
ketercapaian tujuan. Jumlah 
responden paling tidak sesuai 
dengan sub permasalahan, ting-
kat kepakaran (expertise), dan 
atau kewenangannya. 
c).  Questionaire Design. Peneliti 
menyusun butir-butir instrumen 
berdasarkan variabel yang di-
amati atau permasalahan yang 
akan diselesaikan. Butir instru-




men hendaknya memenuhi 
validitas isinya (content 
validity). Pertanyaan dalam 
bentuk open-endedquestion, 
kecuali jika permasalahan me-
mang sudah spesifik. 
d).  Sending questioner and ana-
lisis responded for first round. 
Peneliti mengirimkan kue-
sioner pada putaran pertama 
kepada responden, selanjutnya 
meriview instrumen dan meng-
analisis jawaban instrumen 
yang telahdikembalikan. Ana-
lisis dilakukan dengan menge-
lompokkan jawaban yang se-
rupa. Berdasarkan hasil ana-
lisis, peneliti merevisi ins-
trument. 
e).  Development of subsequent 
Questionaires. Kuesioner hasil 
review pada putaran pertama 
dikembangkan dan diperbaiki, 
dilanjutkan pada putaran 
kedua, dan ketiga. Setiap hasil 
revisi, kuesioner dikirimkan 
kembali kepada responden. 
Jika mengalami kesulitan dan 
keraguan dalam merangkum, 
peneliti dapat meminta 
klarifikasi kepada responden. 
Dalam teknik Delphi biasanya 
digunakan hingga 3-5 putaran, 
tergantung dari keluasan dan 
kempleksnya permasalahan 
sampai dengan tercapainya 
konsensus. 
f).  Organization of Group 
Meetings. Peneliti mengundang 
responden untuk melakukan 
diskusi panel, untuk klarifikasi 
atas jawaban yang telah di-
berikan. Disinilah argumentasi 
dan debat bisa terjadi untuk 
mencapai konsensus dalam 
memberikan jawaban tentang 
rancangan face-to-face contact.  
Peneliti dapat menanyakan se-
cara rinci mengenai respons 
yang telah diberikan. Keputus-
an akhir tentang hasil jajak 
pendapat dikatakan baik apa-
bila dicapai minimal 70% 
konsensus. 
g). Prepare final report. Peneliti 
perlu membuat laporan tentang 
persiapan, proses, dan hasil 
yang dicapai dalam Teknik 
Delphi. Hasil Teknik Delphi 
perlu diujicoba di lapangan 
dengan responden yang akan 
memakai model atau produk 
dalam jumlah yang jauh lebih 
besar. 
b.  Subyek Uji Coba 
Subyek uji coba atau sampel 
untuk uji coba, dilihat dari jumlah dan 
cara memilih sampel perlu dipaparkan 
secara jelas. Ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan dalam me-
milih sampel, misalnya: 
1). Penentuan sampel yang digunakan 
disesuaikan dengan tujuan dan 
ruang lingkup dan tapan penelitian 
pengembangan. 
2). Sampel hendaknya representatif, 
terkait dengan jenis produk yang 
akan dikembangkan, terdiri atas 
tenaga ahli dalam bidang studi, 
ahli perancangan produk, dan 
sasaran pemakai produk. 
3). Jumlah sampel uji coba tergantung 
tahapan uji coba tahap awal 
(preliminary field test). 
c.  Jenis Data 
Dalam uji coba, data digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan 
keefektifan, efisiensi, dan daya tarik 
produk yang dihasilkan. Jenis data 
yang akan dikumpulkan harus di-
sesuaikan dengan informasi yang 
dibutuhkan tentang produk yang di-
kembangkan dan tujuan pembelajaran 
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yang ingin dicapai. Bisa terjadi data 
yang dikumpulkan hanya data tentang 
pemecahan masalah yang terkait 
dengan keefektifan dan efisiensi, atau 
data tentang daya tarik produk yang 
dihasilkan.  
Paparan data hendaknya 
dikaitkan dengan desain penelitian 
dan subyek uji coba tertentu. Data 
mengenai kecermatan isi dapat 
dilakukan terhadap subyek ahli isi, 
kelompok kecil, atau ketiganya. 
Dalam Uji Ahli, data yang terungkap 
antara lain ketepatan substansi, 
ketepatan metode, ketapatan desain 
produk, dsb. 
d. Teknik Pengumpulan Data dan 
Instrumen 
Dalam pengumpulan data dapat 
digunakan berbagai teknik pengum-
pulan data atau pengukuran yang 
disesuaikan dengan karakteristik data 
yang akan dikumpulkan dan res-
ponden penelitian. Misalnya, Teknik 
pengumpulan data seperti observasi, 
wawancara, dan kuesioner. 
e. Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan disesuaikan dengan jenis data 
dikumpulkan. Beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam analisis data: 
1). Analisis data mencakup prosedur 
organisasi data, reduksi, dan pe-
nyajian data baik dengan tabel, 
bagan, atau grafik. 
2). Data diklasifikasikan berdasarkan 
jenis dan komponen produk yang 
dikembangkan 
3). Data dianalisis secara deskriptif 
maupun dalam bentuk perhitungan 
kuantitatif. 
4). Penyajian hasil analisis dibatasi pada 
hal-hal yang bersifat faktual, dengan 
tanpa interpretasi pengembang, se-
hingga sebagai dasar dalam me-
lakukan revisi produk. 
5). Dalam analisis data penggunaan 
perhitungan dan analisis statistik 
sejalan produk yang akan dikem-
bangkan. 
6). Laporan atau sajian harus diramu 
dalam format yang tepat sedemikian 
rupa dan disesuaikan dengan kon-
sumen, atau calon pemakai produk. 
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN 
Pada bab ini peneliti akan 
menjelaskan tentang design produk awal 
berikut langkah-langkah yang dilakukan 
untuk membuat produk awal tersebut. 
Pertama sekali peneliti mengumpulkan 
beberapa teks keislaman melalui buku, 
ensiklopedi dan internet. Peneliti 
memilih delapan buah teks yang akan 
dijadikan bahan reading.  Teks tersebut 
bercerita tentang 1) Ibnu Sina (tokoh 
kedokteran Islam), 2) Islamic Banking 
(Perbankan Islam), 3) Ka’bah, 4) Al-
Kindi, 5) Hukum Islam di Aceh, 6) 
Negara Uni Emirat Arab, 7) Sejarah 
Ka’bah, dan 8) Ibnu Khaldum. 
Langkah kedua adalah penulis 
membuat soal sebanyak lima puluh  
buah soal multiple choice (pilihan 
berganda) dengan pilihan mulai dari A, 
B, C dan D. Soal disusun sesuai dengan 
standar TOEFL seperti, mencari main 
idea, references, inference, pronoun, 
vocabualries dan lain sebagainya. 
Kemudian peneliti membuat kunci 
soal sebagai pedoman untuk memeriksa 
hasil ujian peserta yang akan mengikuti 
ujian tersebut.  Di bawah ini penulis 
tampilkan contoh produk awal dari soal 
Islamic Reading Test for TOEFL. 
a. Contoh Text Soal Islamic Reading 
hasil R&D 
TEXT I 
Ibnu Sina is often known by his 
Latin name of Avicenna, although most 
references to him today have reverted to 
using the correct version of Ibnu Sina. 




We know many details of his life for he 
wrote an autobiography which has been 
supplemented with material from a 
biography written by one of his students. 
The autobiography is not simply an 
account of his life, but rather it is written 
to illustrate his ideas of reaching the 
ultimate truth, so it must be carefully 
interpreted.  
The course of Ibnu Sina's life was 
dominated by the period of great 
political instability through which he 
lived. The Samanid dynasty, the first 
native dynasty to arise in Iran after the 
Muslim Arab conquest, controlled 
Transoxania and Khorasan from about 
900. Bukhara was their capital and it, 
together with Samarkand, were the 
cultural centre of the empire. However, 
from the middle of the 10
th
 century, the 
power of the Samanid's began to 
weaken. By the time ibnu Sina was born, 
Nuh Ibnu Mansur was the Sultan in 
Bukhara but he was struggling to retain 
control of the empire.  
Ibnu Sina's father was the governor of a 
village in one of Nuh Ibnu Mansur's 
estates. He was educated by his father, 
whose home was a meeting place for 
men of learning in the area. Certainly 
Ibnu Sina was a remarkable child, with a 
memory and an ability to learn which 
amazed the scholars who met in his 
father's home. By the age of ten he had 
memorised the Qur'an and most of the 
Arabic poetry which he had read. When 
Ibnu Sina reached the age of thirteen he 
began to study medicine and he had 
mastered that subject by the age of 
sixteen when he began to treat patients. 
He also studied logic and metaphysics, 
receiving instruction from some of the 
best teachers of his day, but in all areas 
he continued his studies on his own. In 
his autobiography, Ibnu Sina stresses 
that he was more or less self-taught but 
that at crucial times in his life he 
received help.  
It was his skill in medicine that 
was to prove of great value to Ibnu Sina 
for it was through his reputation in that 
area that the Samanid ruler Nuh Ibnu 
Mansur came to hear of him. After Ibnu 
Sina had cured the Samanid ruler of an 
illness, as a reward, he was allowed to 
use the Royal Library of the Samanid 
which proved important for Ibnu Sina's 





1. This passage mainly 
discusses….. 
a. Ibnu Sina  
b. Ibnu Sina’s family 
c. Ibnu Sina’s Education 
d. Ibu Sina’s Father 
 
2. The expression of “ remarkable” 







3. Bukhara was  their capital......line 
10.  The possesive “their” refers 
to….. 
a. Transoxania and Iran 
b. Khorasan and Samarkand 
c. Samanid dynasty and Arab 
d. Transaxonia  and Kharasan 
4. From the passage above it is 
stated that before 16 years old 
Ibnu Sina..... 
a. Did not take care of patient 
b. Has treated  the patient 
c. Had memorized the alqur’an 
d. Had had many patients 
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5. This passage mainly discusses….. 
a. Ibnu Sina   
b. Ibnu Sina’s family 
c. Ibnu Sina’s Education 
d. Ibu Sina’s Father 
 
b. Cara Penskoran Jawaban  
Dalam tes TOEFL ada dua macam 
cara menskor jawaban.  Yang pertama 
yaitu dengan memakai sistem konversi 
yaitu setiap soal dibobot seluruhnya 
sesuai dengan tingkat kesulitan masing-
masing.  Yang kedua adalah dengan cara 
penskoran tetap yaitu dengan memberi 
bobot soal dengan rentang 3.4 s/d 3.9 
kemudian dikalikan dengan jumlah 
jawaban yang benar dan ditambah 200.   
Dalam tes ini peneliti meng-
gunakan cara penskoran yang kedua 
yaitu 3.4 x jumlah jawaban yang benar 
ditambah 200.  Contoh:  jawaban yang 
benar 30.  Maka hasilnya adalah 30 x 3.4 
= 102. Sedangkan untuk skor akhir 
nantinya adalah seluruh hasil penjum-
lahan jawaban yang benar (listening, 
structure&written expression da reading) 
ditambah 200.  Misalnya: jumlah soal 
yang benar seluruhnya adalah 100.  
Maka hasilnya adalah 100 x 3.4 = 340 + 
200 = 540. 
c. Uji Validasi Produk 
Setelah soal selesai dibuat maka 
langkah berikutnya adalah melakukan 
validasi produk dengan validator.   
Dalam hal ini peneliti mencari validator 
yang dianggap pakar dalam bidang 
reading dan dalam bidang tes/pembuatan 
soal.  Peneliti berkonsultasi dengan Dr. 
Sirajul Munir, M.Pd yang ahli dalam 
reading dan Bapak Drs. Adzanil Prima 
Septy, M.Pd., Ph.D yang pakar dalam 
bidang perancangan tes, dan Dr. David, 
M.Pd sebagai pakar dalam bidang 
evaluasi.  
Validator 1 memberikan masukan 
sebagai berikut: 
1. Petunjuk ujian harus jelas, tidak 
boleh ambigu; 
2. Semua teks yang dikutip dari ber-
bagai sumber, baik yang diambil se-
cara penuh atau yang disederhanakan 
harus mencatumkan sumber kutipan; 
3. Sumber kutipan diletakkan pada 
sebelah kanan bawah teks; 
4. Jenis pertanyaan yang dibuat se-
baiknya mengacu kepada pertanyaan 
baku yang biasanya diujikan pada 
reading TOEFL, yaitu previewing, 
scanning, skimming, finding main 
idea, finding detail, inference dan 
exception; 
5. Beberapa jenis pertanyaan yang 
belum dan sangat sedikit pada tes ini 
adalah previewing, main idea, 
exception dan inference; 
6. Sebisa mungkin setiap teks diberi 
nomor baris pada setiap paragraf; 
7. Pastikan kebenaran nomor baris pada 
setiap teks; 
8. Opsi pilihan jawaban dalam bentuk 
kata harus ditulis dengan huruf kecil; 
9. Untuk soal exception, kata-kata NOT 
harus dibesrkan, contoh: which is the 
best following is NOT mentioned in 
the passage above? 
10. Kata-kata probably yang dibuat pada 
beberapa kalimat sebaiknya dihindari 
karena jawabannya pasti; 
11. Semua jenis font harus konsisten, 
baik soal, nama yang mengisi jawab-
an maupun kunci jawaban. 
Setelah semua masukan didis-
kusikan dengan validator maka peneliti 
memperbaiki seluruh perbaikan-per-
baikan yang disarankan oleh validator. 
Setelah selesai diperbaiki maka langkah 
berikutnya adalah melakukan uji soal 
kepada responden. 
d.Uji Soal 
Sebelum melaksanakan uji soal ini 
peneliti berdiskusi dengan validator II.  
Dari hasil diskusi didpatkan beberapa 
kesimpulan diantaranya: 
1. Uji tes dilakukan kedalam kelompok 
kecilpada tanggal 9 s/d 16 November 
2015.  Kelompok kecil maksudnya 




adalah melakukan uji tes kepada 
responden sebanyak tiga kali lipat 
dari jumlah soal yaitu 50 x 3 = 150 
responden. 
2. Setelah didapatkan data jawaban dari 
responden maka data diolah dengan 
program Kappa untuk menganalisis 
jumlah jawaban yang benar dan salah.  
Dengan program Kappa ini bisa 
dilihat data statistik tingkat kesulitan 
soal, daya tipu, daya beda dan skor 
rata-rata dari peserta. 
3. Untuk uji soal dalam kelompok besar 
soal ini belum bisa dilaksanakan 
karena uji soal dalam kelompok besar 
adalah pada jumlah sampel yang 
berbeda di tempat yang berbeda dam 
skopnya lebih besar pula.  Alasan 
utama untuk tidak melakukan uji soal 
dalam kelompok besar adalah keter-
batasan dana penelitian. 
4. Validator menyarankan agar pene-
litian ini dilanjutkan nantinya untuk 
uji soal dalam kelompok besar pada 
anggaran penelitian tahun berikutnya 
karena salah satu syarat untuk men-
daftarkan soal ke HAKI (Hak Atas 
Kekayaan Intelektual) harus sudah 
melalui uji soal dalam kelompok 
besar. 
e. Revisi Produk   
Revisi produk dilakukan setelah 
hasil uji tes didapatkan.  (lihat lampiran 
hasil uji test). Revisi juga dilakukan 
setelah ada masukan dari reviewer 
(Dr.Suswati Hendriani, M.Pd., M.Pd).  
(hasil revisi produk terlampir).  Untuk 
mengetahui hasil revisi produk ini 
dilakukan beberapa kali tahap pengujian 
untuk mengetahui 1) tingkat kesukaran 
produk/tes, 2) daya beda butir soal dan 
3) keberfungsian pengecoh butir soal. 
Di bawah ini ada beberapa tabel 
dan gambar yang menampilkan hasil dari 
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 p > 0,70 
8 16 % 5,6,10,11,17,21,42,50 
 
Sedang 






p < 0,30 
7 14% 4,8,23,32,33,36,38, 
 
 






 D ≥ 0,40 
19 38 % 7,9,10,12,17,21,22,24,26,27,29,35,38,39,41,42,4
7,49,50, 
Baik 
0,30 ≤ p ≤ 
0,39 
6 12 % 14,16,20,25,28,43 
 
Cukup Baik 
0,19 ≤ D ≤ 
0,29 
11 22 % 2,4,5,6,8,18,33,37,40,44,46 
 
TidakBaik 
D < 0,19 
14 28 % 1,3,11,13,15,19,23,30,31,32,34,36,45,48 
Keberfungsian Pengecoh Butir Soal Tes Reading Toefl 
No Keputusan Frekuensi Persentase 
1 berfungsi   29 14.5 % 
2 Kurang berungsi 171 85.5 % 




Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa soal reading ber-
basiskan teks keislaman merupakan 
salah satu alternatif bentuk tes yang bisa 
digunakan untuk menguji kemampuan 
reading mahasiswa di PTAIN karena 
secara umum mereka sudah familiar 
dengan teks-teks keislaman.  Hasil peng-
ujian produk menunjukan bahwa Tingkat 
kesulitan teks berada pada level sedang.  
Daya beda butir soal berada pada level 
sangat baik, sedangkan keberfungsian 
pengecoh butir soal masih rendah yaitu 
berada pada persentase 14.5%. 
Saran 
Dari hasil penelitian ini disarankan 
bahwa untuk menggunakan tes reading 
dengan teks berbasiskan keislaman perlu 
diperbaiki keberfungsian pengecoh butir 
soal sehingga soal tersebut bisa menjadi 
sebuah tes yang standar.  Penelitian ini 
hendaknya dilanjutkan dengan penelitian 
tentang pengembangan soal listening dan 
structure berbasikan teks dan percakapan 




yang benuansa islami sehingga tercipta 
satu set soal yang benar-benar valid 
untuk mengukur kemampuan bahasa 
Inggris mahasiswa di PTKIN khususnya. 
DAFTAR RUJUKAN 
Anik M. Indriastuti. TOEFL Top Score.  
Jakarta:  Wahyu Media. 2012.  
Baharuddin. E.  Evaluasi Soal-Soal 
TOEFL dan TOAFL di PTAIN di 
Jawa Timur. Malang: UIN Maliki 
Press. 2011. 
Bloomfield, Leonard. An Introduction to 
the Study of Language. Revised 
Edition. New York: Henry Holt 
and Company. 1994. 
Borg, W.R. and Gall, M.D. Educational 
Research: An Introduction.  
London: Longman, Inc. 1983. 
Carter, Ronald and Michael McCarthy. 
Cambridge Grammar of English.  
Cambridge:  Cambridge University 
Press. 2006.  
Carter. R.A. and White, J.  Introducing 
the Grammar of Talk.  London:  
Qualifications and Curriculum 
Authority. 2004. 
Deddy Mulyana dan Jalaluddin 
Rakhmat. Komunikasi Antar 
budaya: Panduan Berkomunikasi 
dengan Orang-orang Berbeda 
Budaya. Bandung: Remaja Rosada 
Karya. 2006. 
Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta:  Balai Pustaka. 
1999. 
Dick, W. And Carey, L. The Systematic 
Design of Instruction. New York: 
Harper Collin Publishers. 1996. 
Djuharie. Otong. S.   An Easy Way to 
Answer TOEFL.  Bandung:  Yrama 
Widya. 2010. 
Harimurti Kridalaksana. Kamus 
Linguistik (Edisi Keempat). 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
2008. 
McCarthy, M.J.  and O’Dell, F.  English 
Vocabulary in Use (advanced 
level), Cambridge:  Cambridge 
University Press. 2002. 
Kennedy, Daniel B. Preparing for the 
TOEFL.  New York:  Newbury 
House Publishers. 2001.  
King, Carol and Stanley, Nancy. 
Building Skills for the TOEFL.  
New Jersey:  Thomas and Sons 
Ltd. 1989. 
--------. English Idioms in Use (upper 
intermediate level), Cambridge:  
Cambridge University Press. 2002. 
Pyle, Michael A. and Page, Marry E.M.  
TOEFL Preparation Guide.  
Nebraska:  Cliffs Notes. 1995. 
Raymond, CJ. Priciples of Language 
Testing. New York: Pergamon 
Publishing. 1998. 
Saifudin, Ali Irham, dkk.  Buku Pintar 
TOEFL: Pengantar, Pembahasan, 
Strategi, dan Pelatihannya.  
Jogjakarta:  Diva Press. 2006 
Sharpe, Pamela J. How to Prepare for 
the TOEFL, 9th Edition.  New 
York:  Baron’s Educational Series, 
Inc. 2000. 
-------- Test of English as a Foreign 
Language.  New Jersey:  
Educational Testing Service. 2006. 
Sugiyono. Metode Penilaian Pendidikan 
(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
182     Ta’dib, Volume 19, No. 2 (Desember 2016) 
 
dan R/D). Bandung: Alfabeta. 
2007. 
The Muslim Observer, Vol II, Issue 
Eleven, March 17-23, 200 
Truckman, Bruce W. Conducting 
Educational Research. New York 
Chicago San Fransisco Atlanta: 
Harcourt Brace Jovanovic. Inc. 
1972. 
Zainul, Asmawi. Tips Membuat Soal 
yang Baik. Bandung: UPI Bandung 
Publishing. 2003. 
http://www.muslimphilosophy.com/ik/kl
f.htm 
http://www.worldatlas.com/webimage/c
ountrys/asia/sa.htm 
http://www.hrg.org/news/2014/10/02/ind
onesia-acehs-new-islamic-laws-
violate-rights 
http://www.history.mcs.st-
and.ac.uk/biographies/Al-
Kindi.html 
http://www.theislamicbanker.com/histor
y_islamic_banking/
 
